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Abstrak

Pengaruh Soft Skill Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Rumah Sakit Umum Daerah
Bandung Kiwari. Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah Seberapa besar Pengaruh Soft Skill
Dan Disiplin Terhadap Kinerja Pegawai Pada Rumah Sakit Umum Daerah Bandung Kiwari, baik
secara simultan maupun parsial. Tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui
dan menganalisis Soft Skill Dan Disiplin terhadap kinerja pegawai serta besarnya pengaruh Soft Skill
Dan Disiplin terhadap kinerja Pegawai Pada Rumah Sakit Umum Daerah Bandung Kiwari, baik secara
simultan maupun parsial. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dengan
pendekatan deskriptif dan verifikatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 1088 Pegawai Pada Rumah
Sakit Umum Daerah Bandung Kiwari. Dengan sampel dalam penelitian ini adalah 44 pegawai. Data
dalam penelitian ini adalah data primer, dimana data tersebut didapatkan dari jawaban responden
terhadap kuesioner yang penulis sebarkan.

Kata Kunci : Soft Skill, Disiplin, Kinerja

Abstract

The Influence of Soft Skills and Work Discipline on Employee Performance at the Bandung Kiwari
Regional General Hospital. The main problem in this research is how big the influence of soft skills
and discipline is on employee performance at the Bandung Kiwari Regional General Hospital, both
simultaneously and partially. The author's aim in conducting this research is to determine and analyze
Soft Skills and Discipline on employee performance as well as the magnitude of the influence of Soft
Skills and Discipline on employee performance at the Bandung Kiwari Regional General Hospital, both
simultaneously and partially. The method used in this research is a descriptive and verification
approach. The population in this study was 1088 employees at the Bandung Kiwari Regional General
Hospital. The sample in this study was 44 employees. The data in this research is primary data, where
the data is obtained from respondents' answers to the questionnaire that the author distributed.

Keywords: Soft Skills, Discipline, Performance

PENDAHULUAN

Era persaingan yang terus-menerus berkembang saat ini, setiap perusahaan dituntut untuk
mampu bertahan dalam persaingan yang ada, serta mengembangkan setiap sumber daya
manusia yang berkualitas.Manusia sendiri merupakan harta atau asset yang sangat penting
dan berharga dalam sebuah perusahaan sebagai penggerak keberhasilan jalannya suatu
perusahaan agar tetap terus berperan, berkembang dan tetap bertahan didunia yang
semakin modern ini.manusia yang memiliki peran yang sangat penting, karena sumber daya
manusiapun harus didukung dengan sebuah kinerja yang baik yang harus terus
dikembangkan karena akan sangat menentukan berkembangnya dan suksesnya sebuah
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perusahaan. Menurut Kasmir (2016 : 182) kinerja adalah hasil kerja dan perilaku kerja yang
telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang telah diberikan
dalam suatu periode tertentu. Saat ini Keberhasilan suatu perusahaan/organisasi tidak saja
ditentukan oleh modal dan fasilitas yang dimiliki, tetapi juga tersedianya sumber daya
manusia yang handal. Setiap perusahaan/organisasi membutuhkan sumber daya manusia
yang sehat jasmani maupun rohani, memiliki mental yang baik, disiplin, semangat,
kemampuan serta keahlian yang sesuai dengan tantangan dan kebutuhan dunia kerja (Nitta,
2013).

Selain itu, kualitas sumber daya pegawai yang tinggi akan bermuara pada lahirnya komitmen
yang kuat dalam penyelesaian tugas-tugas rutin sesuai tanggung jawab dan fungsinya
masing-masing secara lebih efisien, efektif, dan produktif. Peran manajemen Sumber Daya
Manusia sangat menentukan bagi terwujudnya organisasi, tetapi untuk memimpin manusia
merupakan hal yang cukup sulit.

Pegawai selain diharapkan mampu, cakap dan terampil dengan memiliki hard skill dan soft
skill yang mumpuni, juga hendaknya berkemauan dan mempunyai kesungguhan untuk
bekerja efektif dan efisien. Kemampuan dan kecakapan akan kurang berarti jika tidak di ikuti
oleh moral kerja dan kedisiplinan pegawai dalam mewujudkan tujuan. Usaha mewujudkan
semua itu, dibutuhkan peningkatan Sumber Daya Manusia sebagai perencana dan
pelaksana dalam organisasi Sesuai tuntutan perusahaan yang menginginkan para pekerja
yang berkompeten dengan memiliki kemampuan baik itu hard skill maupun soft skill yang
memadai demi mencapai tujuan dari perusahaan. Hard skills merupakan penguasaan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan keterampilan teknis yang berhubungan dengan bidang ilmunya.
Hard skill merupakan keterampilan teknis yang melekat atau dibutuhkan untuk profesi
tertentu, contoh: insinyur mekanik membutuhkan keterampilan bekerja dengan permesinan,
programmer harus menguasai teknik pemrograman dengan bahasa tertentu (kadek, 2012).
Soft skills sebagai kemampuan seseorang untuk memotivasi diri dan menggunakan
inisiatifnya, mempunyai pemahaman tentang apa yang dibutuhkan untuk dilakukan dan
dapat dilakukan dengan baik, berguna untuk mengatasi persoalan kecil yang muncul secara
tiba-tiba dan terus dapat bertahan apabila problem tersebut belum terselesaikan. Meskipun
soft skills

merupakan karakter yang melekat pada diri seseorang dan butuh kerja keras untuk
mengubahnya namun soft skills bukan sesuatu yang stagnan, kemampuan ini dapat
dioptimalkan dengan pelatihan dan diasah dengan pengalaman kerja. Konsep soft skill
merupakan pengembangan dari konsep yang selama ini dikenal dengan istilah kecerdasan
emosional (emotional intelligence). Soft skill merupakan kemampuan di luar kemampuan
teknis dan akademis yang lebih mengutamakan kemampuan intrapersonal dan
interpersonal.(Widiastuty, 2014).

Dalam upaya menjaga maupun memaksimalkan kinerja dari seorang individu, seperti halnya
kinerja guru di atas, perlu dilakukan pola manajemen kinerja yang baik pula. Menurut Bacal
(2004:9-10), manajemen kinerja dinyatakan sebagai suatu proses komunikasi yang terus—
menerus dilakukan dalam kerangka kerjasama antara seorang pegawai dan atasan
langsungnya yang melibatkan penetapan pengharapan dan pengertian tentang hal-hal
berikut: fungsi kerja pegawai yang paling dasar, bagaimana pekerjaan pegawai tersebut
berkontribusi pada sasaran organisasi, apa maknanya dalam arti konkrit untuk melakukan
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pekerjaan dengan baik, bagaimana prestasi kerja akan diukur, rintangan apa yang
mengganggu kinerja dan bagaimana rintangan tersebut dapat diminimalkan atau
dilenyapkan, dan bagaimana pegawai dan atasan akan bekerja bersama untuk
meningkatkan kinerja.

Sementara itu, Elfindri (2010:74) berpendapat bahwa bidang-bidang yang menjadi fokus
utama untuk dilatih mendapatkan soft skills adalah keterampilan interpersonal (ketrampilan
seseorang berinteraksi/berhubungan dengan orang lain), yang merupakan social inteligence
adalah kemampuan menempatkan diri dengan orang lain, seperti : kemampuan komunikasi,
terlatin bekerja dalam sebuah

kelompok, kemampuan bekerja dengan orang lain, terlatin dalam etika kerja, serta fleksibel
dalam melaksanakan pekerjaan.

Selain itu, ada suatu pendapat yang mengemukakan bahwa melalui disiplin diri pegawai-
pegawai merasa bertanggung jawab dan dapat mengatur diri sendiri untuk kepentingan
organisasi, termasuk optimalisasi kinerja organisasi (Avin Fadilla Helmi, 2002). Disiplin diri
akan menjaga pegawai untuk membiasakan diri bekerja sesuai dengan kaidah-kaidah yang
ditetapkan oleh organisasi tempatnya bekerja. Dari pendapat Avin Fadilla Helmi ini dapat
diambil kesimpulan bahwa kinerja yang kurang baik dapat diakibatkan oleh tingkat
kedisiplinan yang rendah dari para pegawai dalam organisasi tersebut.

KAJIAN PUSTAKA

Soft Skill

Soft skills dalam Wikipedia (2011) didefinisikan sebagai “the cluster of personality traits,
social graces, facility with language, personal habits,

friendliness, and optimism, that mark people to varying degrees”. Hal tersebut menyatakan
bahwa soft skills merupakan cluster karakter kepribadian, sosialisasi, kemampuan dalam
bahasa, kebiasaan pribadi, keramahan, dan optimisme, orang- orang yang mencirikan pada
berbagai derajat.

Menurut Wicaksana (2010:52), soft skills adalah sebuah istilah dalam sosiologi tentang EQ
(Emotional Intellegence Quotient) seseorang yang dapat dikategorikan menjadi kehidupan
sosial, komunikasi, bertutur bahasa, kebiasaan, keramahan, dan optimasi. Kemudian
menurut Widhiarso (2009) mendefinisikan soft skills sebagai seperangkat kemampuan yang
mempengaruhi bagaimana seseorang berinteraksi dengan orang lain. Soft skills memuat
komunikasi efektif, berpikir kreatif dan kritis, membangun tim, serta kemampuan lainnya yang
terkait dengan kapasitas kepribadian individu

Disiplin Kerja

Menurut Singodimedjo (2002:87) “Disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang
untuk memahami dan mentaati norma-norma peraturan yang

berlaku disekitanya”. Dalam kaitannya dengan pekerjaan, Nitisemito (2001:49) menyatakan
bahwa “disiplin kerja merupakan suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan yang sesuai
dengan peraturan dari organisasi baik tertulis maupun tidak tertulis”.

Menurut Siswanto (2006:105) “Disiplin kerja sebagai suatu sikap menghormati, menghargai,
patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku baik yang tertulis maupun yang
tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak menerima sanksi-sanksi
apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya”.

kinerja

Pengertian kinerja menurut As’ad (2010: 23) merupakan hasil yang dicapai seseorang
menurut ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yang bersangkutan. Sedangkan menurut
Suprihanto (2009: 89) mengatakan bahwa kinerja atau prestasi kerja seorang karyawan pada
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dasarnya adalah hasil kerja seseorang karyawan selama periode tertentu dibandingkan
dengan kemungkinan, misalnya standar, target atau sasaran atau kinerja yang telah
ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama.

Menurut Vroom (dalam As’ad 2010: 47), tingkat sejauh mana keberhasilan seseorang dalam
menyelesaikan pekerjaannya disebut "level of performance”. Biasanya orang yang level of
performance-nya tinggi disebul sebagai orang yang produktif, dan sebaliknya orang yang
levelnya tidak mencapai standar dikatakan sebagai tidak produktif atau berperformance
rendah

Berdasar kajian pustaka di atas, ditetapkan desain penelitian sebagai berikut :

Soft Skill (X1)
-  Komunikasi
- Integritas
- Motivasi Kinerja (Y)
- Kerjasama
- e Kualitas pekerjaan
(Elfindri, 2010:74) (Quality of work)
e Kecepatan
(Promptness)

> e Inisiatif (Initiative)
e Kemampuan
Disiplin Kerja (X2) (Capability)
- Sikap Mental e Komunikasi
- Pemahaman atau (Com_munlcatlon)
kesadaran pada norma ggg?; Handoko,
- Kesediaan mentaati
norma

(Prijodarminto, 2004:193)

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah di uraikan sebelumnya, maka dapat ditetapkan

hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut:

X1: Terdapat pengaruh Soft Skill terhadap kinerja pegawai Rumah Sakit Umum Daerah
Bandung Kiwari.

X2 : Terdapat pengaruh Disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Rumah Sakit Umum Daerah
Bandung Kiwari.

Y : Terdapat pengaruh soft skill dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Rumah Sakit
Umum Daerah Bandung Kiwari baik secara simultan maupun parsial.

METODE PENELITIAN

Tujuan studi dari penelitian ini adalah deskriptif dan verifikatif. Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang bertujuan untuk memperoleh deskripsi tentang ciri-ciri variabel soft skills,
disiplin, dan kinerja. Sifat penelitian verifikatif pada dasarnya ingin menguji kebenaran dari
suatu hipotesis yang dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangan, dimana dalam
penelitian ini akan menguji pengaruh soft skills, disiplin terhadap kinerja pegawai Rumah
Sakit Umum Daerah Bandung Kiwari.

Mengingat sifat penelitian ini adalah deskriptif dan verifikatif, maka metode penelitian yang
digunakan adalah metode descriptive survey dan metode explanatory survey. Tipe
investigasi dalam penelitian ini adalah causalitas. Unit analisis dalam penelitian ini adalah
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individu, yaitu para pegawai Rumah Sakit Umum Daerah Bandung Kiwari. Time horizon
dalam penelitian ini adalah crossectional, yaitu informasi dari sebagian populasi (sampel
responden) dikumpulkan langsung dari lokasi secara empirik, dengan tujuan untuk
mengetahui pendapat dari sebagian populasi terhadap objek yang sedang diteliti.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini digunakan dua teknik, yaitu sebagai
berikut:

1. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pernyataan tertulis untuk dijawabnya. Bentuk kuesionernya
adalah kuesioner terstruktur, dimana pertanyaan yang dibuat sedemikian rupa
sehingga responden dibatasi dalam memberi jawaban kepada beberapa alternatif
saja ataupun kepada satu jawaban saja.

2. Observasi adalah cara pengambilan data dengan pengamatan tanpa ada alat standar
lain untuk keperluan tersebut, yaitu mengadakan pengamatan langsung terhadap soft
skill, disiplin dan kinerja dari pegawai Rumah Sakit Umum Daerah Bandung Kiwari.
Untuk mengetahui berapa jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian penulis
menggunakan rumus Slovin (Husein Umar,2003: 102) yaitu:

N

1+N.e?

Keterangan:

n : Jumlah Sampel

N : Jumlah Populasi

e : Konstanta 15%

(persen ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel)

Jika dimasukan angka populasi untuk mendapatkan sampel sesuai dengan rumus diatas
maka dapat diambil sampe dengan hasil 43 sampel.

A. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk menguji derajat ketepatan instrumen penelitian agar
mendapatkan data yang valid. Pengujian validitas tiap butir instrumen dalam penelitian ini
menggunakan analisis item, yaitu mengkorelasikan nilai tiap item dengan skor total. Untuk
menentukan nilai korelasinya digunakan teknik analisis korelasi product moment
Sugiyono (2018) dengan rumus sebagai berikut:

e e NEXy—{T)3y)
il N Tn}:;’i - 71?5_'7:?)‘1,‘:'5_\':7 = }L\‘;i

Keterangan:

r = Koefisien korelasi product moment

X = Nilai variabel X

Y = Nilai variabel Y

n = Jumlah responden

Selanjutnya dihitung dengan uji-t, dengan menggunakan rumus:
rVn—2

t =

Vvis 2

Keterangan:

t = Tingkat signifikan thiwung yang selanjutnya dibandingkan dengan
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ttabel
r = Koefisien korelasi hasil rhitung
n = Jumlah responden

distribusi (tabel t) untuk a = 0,05 dan df = n-2
Jika thiung > tianel berarti valid, jika thiwung < traver berarti tidak valid.

B. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui instrumen penelitian dapat dipercaya atau tidak
sebagai alat pengumpulan data. Menurut Arikunto (2018) Pengujian reliabilitas adalah
suatu instrumen yang dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data
karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabilitas terhitung dengan menggunakan rumus
Alpha. Rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan
1 dan 0, misalnya angket atau soal bentuk uraian.

D 3T
a L " ||l '—' ]

Keterangan:

a =nilai Cornbach’s Alpha

k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

si2 = jumlah varians butir
st = varians total

Hipotesis adalah kesimpulan sementara terhadap masalah yang masih bersifat praduga
karena masih harus dibuktikan kebenarannya. Pengujian hipotesis dimaksudkan sebagai
cara untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya diterima atau ditolak. Uji hipotesis
antara Soft Skills (X1), Disiplin (X2), kinerja (Y) dengan menggunakan uji simultan dan parsial,
sebagai berikut :
1. Uji t (Hipotesis Parsial)
Hipotesis parsial diperlukan untuk menguiji tingkat signifikan dari pengaruh variabel
independen secara parsial terhadap variabel dependen. Uji parsial dilakukan dengan
membandingkan nilai thitung dengan ttabel. Nilai thitung dapat dilihat dari hasil
pengolahan data Coefficient, hipotesis parsial dijelaskan ke dalam bentuk statistik sebagai
berikut :
a. Ho : pyx: = 0, Artinya tidak terdapat pengaruh variabel soft Skills (X1) Kinerja (Y) Hi :
pyx1 # 0, Artinya terdapat pengaruh variabel Soft Skills (X1) terhadap Kinerja (Y)
b. Ho : pyx2 = 0, Artinya tidak terdapat pengaruh variabel Disiplin (Xz) terhadap Kinerja
(Y) Hi1 : pyx2 # 0, Artinya terdapat pengaruh variabel Disiplin (X>) kinerja (Y)
c. Ho: pyx: = pyx2, Artinya tidak terdapat pengaruh variabel soft skills (X1) dan Disiplin
(X2) terhadap Kinerja (Y) secara teori Artinya terdapat pengaruh variabel soft skills
(X1) dan Disiplin (X2) terhadap Disiplin (Y) secara teori.
Kemudian dilakukan pengujian dengan menggunakan rumus Uji t dengan taraf
signifikan 5% atau dengan tingkat keyakinan 95% dengan rumus sebagai berikut:

. n—=(k+1)
AN =

Keterangan:

n = jumlah sampel

r = nilai korelasi parsial

k = jumlah variabel independen

Selanjutnya hasil hipotesis thiung dibandngkan dengan twaper dengan ketentuan sebagai
berikut:

Jika thitung < taver, Ho diterima

Jika thitung = ttavel, Ho ditolak
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2. Uji F (Hipotesis Simultan)
Uji F digunakan untuk menguiji tingkat signifikan dari pengaruh variabel independent secara
keseluruhan terhadap variabel dependent. Pada penelitian inipeneliti mengajukan hipotesis
dengan taraf nyata a = 0,05 sebagai berikut:
a. Rumusan hipotesis operasional secara parsial (py x ) )

Ho: PY = 0, tidak terdapat pengaruh soft skill terhadap kinerja
X

1

Hi: Py #0, terdapat pengaruh soft skill terhadap kinerja

X
b. Rumusan hipotesis operasional secara parsial ( py x7 )

Ho: PY =0, tidak terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja
X2

Hi: PYX z0, terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja
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C. Kriteria keputusan

Tolak Ho jika thitung 2 ttabel (0,05) (n—k—1)

Terima Ho jika t hitung < ttabel (0,05) (n—k—1)

dimana t =

(1'R2Y(X x ).
(n-k-1)

Tolak Ho, jika toi 2 t (@;n-k-1

HASIL

Hasil analisis deskriptif dikemukakan dalam masing-masing tabel berikut :
1. Soft skills
Berikut adalah tanggapan responden mengenai Soft Skill:

Tabel 4. 9 Komunikasi formal dan baik dalam hubungan kerja

Frequency | Percent | Valid Cumulative
Percent Percent
Tidak 7 16.3 16.3 16.3
Setuju
Valid | Cukup 17 39.5 39.5 55.8
Setuju 19 44.2 44.2 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas, dapat dideskripsikan pernyataan responden, yakni sebanyak 44.2%
menyatakan Setuju, 39,5% menyatakan Cukup Setuju, 16.3% menyatakan Tidak Setuju.
Dengan rata rata nilai 3.28 sebesar yaitu cukup.

Tabel 4. 10 Komunikasi yang penuh kepedulian

Frequency | Percent | Valid Cumulative
Percent Percent
Sangat Tidak 2 4.7 4.7 4.7
Setuju
Tidak Setuju 2 4.7 4.7 9.3
valid ¢ jiup 17 395 39.5 488
Setuju 20 46.5 46.5 95.3
Sangat Setuju 2 4.7 4.7 100.0
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100.0

Total 43 100.0

Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas, dapat dideskripsikan pernyataan responden, yakni sebanyak 4.7%
menyatakan Sangat Setuju, 46,5% menyatakan Setuju, 39,5% menyatakan Cukup Setuju,
4.7% menyatakan Tidak Setuju, 4.7% menyatakan Sangat Tidak Setuju. Dengan rata rata nilai
3.42 sebesar yaitu Baik.

Tabel 4. 11 Keramahan dalam menjalankan tugas dan hubungan sosial informal

Frequency | Percent | Valid Cumulative
Percent Percent

Sangat Tidak 2 4.7 4.7 4.7
Setuju

Valid | Tidak Setuju 10 23.3 23.3 27.9
Cukup 13 30.2 30.2 58.1
Setuju 15 34.9 34.9 93.0
Sangat Setuju 3 7.0 7.0 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas, dapat dideskripsikan pernyataan responden, yakni sebanyak 7%
menyatakan Sangat Setuju, 34,9% menyatakan Setuju, 30,2% menyatakan Cukup Setuju,
23.3% menyatakan Tidak Setuju, 4.7% menyatakan Sangat Tidak Setuju. Dengan rata rata nilai
3.16 sebesar yaitu cukup.

Tabel 4. 12 Perhatian dan saling menolong terhadap orang lain

Frequency Percent | Valid Cumulative
Percent Percent

Sangat Tidak 3 7.0 7.0 7.0
Setuju

Valid | Tidak Setuju 2 4.7 4.7 11.6
Cukup 9 20.9 20.9 32.6
Setuju 21 48.8 48.8 81.4
Sangat Setuju 8 18.6 18.6 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas, dapat dideskripsikan pernyataan responden, yakni sebanyak 18.6%
menyatakan Sangat Setuju, 48,8% menyatakan Setuju, 20,9% menyatakan Cukup Setuju,
4.7% menyatakan Tidak Setuju, 7% menyatakan Sangat Tidak Setuju. Dengan rata rata nilai
3.67 sebesar yaitu Baik.
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Tabel 4. 13 Sungguh-sungguh meningkatkan kinerja

Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Sangat Tidak 2 4.7 4.7 4.7
Setuju
Valid Cukup 10 23.3 23.3 27.9
Setuju 18 41.9 41.9 69.8
Sangat Setuju 13 30.2 30.2 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas, dapat dideskripsikan pernyataan responden, yakni sebanyak 30.2%
menyatakan Sangat Setuju, 41,9% menyatakan Setuju, 23,3% menyatakan Cukup Setuju,
4.7% menyatakan Sangat Tidak Setuju. Dengan rata rata nilai 3.93 sebesar yaitu Baik.

Tabel 4. 14 Menetapkan dan mencapai tujuan yang realistis

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent

Sangat Tidak 2 4.7 4.7 4.7
Setuju

Valid @ Tidak Setuju 2 4.7 4.7 9.3
Cukup 10 23.3 23.3 32.6
Setuju 21 48.8 48.8 81.4
Sangat Setuju 8 18.6 18.6 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas, dapat dideskripsikan pernyataan responden, yakni sebanyak 18.6%
menyatakan Sangat Setuju, 48,8% menyatakan Setuju, 23,3% menyatakan Cukup Setuju,
4.7% menyatakan Tidak Setuju, 4.7% menyatakan Sangat Tidak Setuju. Dengan rata rata nilai
3.72 sebesar yaitu Baik.
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Tabel 4. 15 Menikmati bekerjasama dalam bekerja

Frequency | Percent | Valid Cumulative
Percent Percent

Sangat Tidak 1 2.3 2.3 2.3
Setuju

Valid | Cukup 8 18.6 18.6 20.9
Setuju 21 48.8 48.8 69.8
Sangat Setuju 13 30.2 30.2 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas, dapat dideskripsikan pernyataan responden, yakni sebanyak 30.2%
menyatakan Sangat Setuju, 48,8% menyatakan Setuju, 18,6% menyatakan Cukup Setuju, 2.3%
menyatakan Sangat Tidak Setuju. Dengan rata rata nilai 4.05 sebesar yaitu Baik.

Tabel 4. 16 Membangun hubungan erat dengan rekan kerja

Frequen Perce Valid Cumulative
cy nt Percent Percent
Tidak Setuju 7 16.3 16.3 16.3
valid c kup 16 37.2 37.2 535
Setuju 20 46.5 46.5 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas, dapat dideskripsikan pernyataan responden, yakni sebanyak 46,5%
menyatakan Setuju, 37,2% menyatakan Cukup Setuju, 16.3% menyatakan Tidak Setuju. Dengan rata
rata nilai 3.30 sebesar yaitu Baik.

Tabel 4. 17 Rekapitulasi Soft Skill

No Pertanyaan N Mean | Interval
1 Komunikasi  formal dan 43 3,28 Cuku
baik dalam hubungan P
kerja
2 Komunikasi yang penuh 43 3,42 Baik
kepedulian
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Keramahan dalam menjalankan
3 tugas dan hubungan sosial 43 3,16 Cuku
informal p

4 Perhatian dan saling menolong 43 3,67 Baik
terhadap orang lain

5 Sungguh-sungguh 43 3,93 Baik
meningkatkan kinerja

6 Menetapkan dan mencapai 43 3,72 Baik
tujuan yang realistis

7 Menikmati bekerjasama 43 4,05 Baik
dalam bekerja
8 Membangun hubungan 43 3,30 Cuku
erat dengan rekan kerja P
Rata-rata 3.56 Baik

Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas, dapat dideskripsikan pernyataan responden, yakni. Dengan rata rata nilai
3.56 sebesar yaitu Baik untuk klasifikasi Soft Skill pegawai.

2. Disiplin
Tabel 4. 18 Taat pada alokasi jam kerja perusahaan
Frequency | Percent | Valid Cumulative
Percent Percent

Sangat Tidak 2 4.7 4.7 4.7
Setuju

Valid @ Cukup 6 14.0 14.0 18.6
Setuju 21 48.8 48.8 67.4
Sangat Setuju 14 32.6 32.6 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas, dapat dideskripsikan pernyataan responden, yakni sebanyak 32.6%
menyatakan Sangat Setuju, 48,8% menyatakan Setuju, 14% menyatakan Cukup Setuju, 4.7%
menyatakan Sangat Tidak Setuju. Dengan rata rata nilai 4.05 sebesar yaitu Baik

Tabel 4. 19 Taat pada aturan-aturan perusahaan
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Frequency | Percent | Valid Cumulative
Percent Percent

Sangat Tidak 2 4.7 4.7 4.7
Setuju

Valid | Cukup 9 20.9 20.9 25.6
Setuju 19 44.2 44.2 69.8
Sangat Setuju 13 30.2 30.2 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas, dapat dideskripsikan pernyataan responden, yakni sebanyak 30.2%
menyatakan Sangat Setuju, 44,2% menyatakan Setuju, 20,9% menyatakan Cukup Setuju, 4.7%
menyatakan Sangat Tidak Setuju. Dengan rata rata nilai 3.95 sebesar yaitu Baik.

Tabel 4. 20 Tingkat Penyelesaian pekerjaan

Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent

Sangat Tidak 1 2.3 2.3 2.3
Setuju

Valid = Cukup 10 23.3 23.3 25.6
Setuju 16 37.2 37.2 62.8
Sangat Setuju 16 37.2 37.2 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2024
Berdasarkan tabel diatas, dapat dideskripsikan pernyataan responden, yakni sebanyak 37.2%
menyatakan Sangat Setuju, 37.2% menyatakan Setuju, 23,3% menyatakan Cukup Setuju, 2.3%
menyatakan Sangat Tidak Setuju. Dengan rata rata nilai 4.07 sebesar yaitu Baik

Tabel 4. 21 Tingkat pemahaman terhadap peraturan organisasi

Frequency | Percent | Valid Cumulative
Percent Percent
Sangat Tidak |1 2.3 2.3 2.3
Setuju
Valid | Tidak Setuju 2 4.7 4.7 7.0
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Cukup 6 14.0 14.0 20.9
Setuju 21 48.8 48.8 69.8
Sangat Setuju 13 30.2 30.2 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas, dapat dideskripsikan pernyataan responden, yakni sebanyak 30.2%
menyatakan Sangat Setuju, 48.8% menyatakan Setuju, 14% menyatakan Cukup Setuju, 4.7%
menyatakan Tidak Setuju, 2.3% menyatakan Sangat Tidak Setuju. Dengan rata rata nilai 4.00

sebesar yaitu Baik

Tabel 4. 22 Keinginan untuk meningkatkan kemampuan

Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent

Sangat Tidak 1 2.3 2.3 2.3
Setuju

Valid | Cukup 11 25.6 25.6 27.9
Setuju 18 41.9 41.9 69.8
Sangat Setuju 13 30.2 30.2 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas, dapat dideskripsikan pernyataan responden, yakni sebanyak 30.2%
menyatakan Sangat Setuju, 41.9% menyatakan Setuju, 25,6% menyatakan Cukup Setuju, 2.3%

menyatakan Sangat Tidak Setuju. Dengan rata rata nilai 3.98 sebesar yaitu Baik

Tabel 4. 23 Kepatuhan terhadap perintah kedinasan/atasan

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent

Sangat Tidak 1 2.3 2.3 2.3
Setuju

Valid | Cukup 8 18.6 18.6 20.9
Setuju 22 51.2 51.2 72.1
Sangat Setuju 12 27.9 27.9 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2024
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dideskripsikan pernyataan responden, yakni sebanyak 27.9%
menyatakan Sangat Setuju, 51.2% menyatakan Setuju, 18,6% menyatakan Cukup Setuju, 2.3%
menyatakan Sangat Tidak Setuju. Dengan rata rata nilai 4.02 sebesar yaitu Baik

Tabel 4. 24 Kepatuhan dalam penggunaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana kantor

Frequency Percent | Valid Cumulative
Percent Percent
Cukup 10 23.3 23.3 23.3
Valid .
A9 setuju 15 34.9 34.9 58.1
Sangat 18 41.9 41.9 100.0
Setuju
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas, dapat dideskripsikan pernyataan responden, yakni sebanyak 41.9%
menyatakan Sangat Setuju, 34.9% menyatakan Setuju, 23,3% menyatakan Cukup Setuju. Dengan
rata rata nilai 4.19 sebesar yaitu Baik

Tabel 4. 25 Inisiatif dalam menyajikan apa yang harus dikerjakan

Frequency Percent | Valid Cumulative
Percent Percent

Tidak 1 2.3 2.3 2.3
Setuju

Valid = Cukup 6 14.0 14.0 16.3
Setuju 21 48.8 48.8 65.1
Sangat 15 34.9 34.9 100.0
Setuju
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas, dapat dideskripsikan pernyataan responden, yakni sebanyak 34.9%
menyatakan Sangat Setuju, 48.8% menyatakan Setuju, 14% menyatakan Cukup Setuju, 2.3%
menyatakan Sangat Tidak Setuju. Dengan rata rata nilai 4.16 sebesar yaitu Baik
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Tabel 4. 26 Ketertiban dalam melaksanakan apa yang harus dikerjakannya
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Cukup 10 23.3 23.3 23.3
Valid i 19 44.2 44.2 67.4
Sangat 14 32.6 32.6 100.0
Setuju
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas, dapat dideskripsikan pernyataan responden, yakni sebanyak 32.6%
menyatakan Sangat Setuju, 44.2% menyatakan Setuju, 23.3% menyatakan Cukup Setuju. Dengan
rata rata nilai 4.00 sebesar yaitu Baik.

Tabel 4. 27 Rekapitulasi Disiplin

No

Pertanyaan

N

Mean

Interval

Taat pada alokasi jam 43
kerja perusahaan

4,05

Baik

Taat

pada aturan-
aturan perusahaan

43

3,95

Baik

Tingkat
Penyelesaian
pekerjaan

43

4,07

Baik

terhadap
organisasi

Tingkat
pemahaman
peraturan

43

4,00

Baik

Keinginan
meningkatkan
kemampuan

untuk

43

3,98

Baik

Kepatuhan
perintah
kedinasan/atasan

terhadap

43

4,02

Baik

Kepatuhan
penggunaan dan
pemeliharaan sarana
dan prasarana kantor

dalam

43

4,19

Baik

Inisiatif
menyajikan
harus dikerjakan

dalam 43
apa Yyang

4,16

Baik
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Ketertiban dalam
9 melaksanakan apa yang 43 4,09 Baik
harus dikerjakannya
Rata-rata 4,05 Baik

Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas, dapat dideskripsikan pernyataan responden, yakni. Dengan rata rata nilai
4.05 sebesar yaitu Baik untuk klasifikasi Disiplin pegawai.

3. Kinerja
Tabel 4. 28 Output pekerjaan yang dihasilkan
Frequency | Percent | Valid Cumulative
Percent Percent
Sangat Tidak 2 4.7 4.7 4.7
Setuju
Valid = Cukup 7 16.3 16.3 20.9
Setuju 21 48.8 48.8 69.8
Sangat Setuju 13 30.2 30.2 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas, dapat dideskripsikan pernyataan responden, yakni sebanyak 30.2%
menyatakan Sangat Setuju, 48.8% menyatakan Setuju, 16,3% menyatakan Cukup Setuju, 4.7%
menyatakan Sangat Tidak Setuju. Dengan rata rata nilai 4.00 sebesar yaitu Baik.

Tabel 4. 29 Waktu untuk menyelesaikan pekerjaan

Frequency | Percent | Valid Cumulative
Percent Percent

Sangat Tidak 1 2.3 2.3 2.3
Setuju

Valid @ Cukup 6 14.0 14.0 16.3
Setuju 26 60.5 60.5 76.7
Sangat Setuju 10 23.3 23.3 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2024
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dideskripsikan pernyataan responden, yakni sebanyak 23.3%
menyatakan Sangat Setuju, 60.5% menyatakan Setuju, 14% menyatakan Cukup Setuju, 2.3%

menyatakan Sangat Tidak Setuju. Dengan rata rata nilai 4.02 sebesar yaitu Baik.

Tabel 4. 30 Kesesuaian kuantitas hasil pekerjaan dengan waktu penyelesaian

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Cukup 11 25.6 25.6 25.6
valid Setuju 26 60.5 60.5 86.0
Sangat 6 14.0 14.0 100.0
Setuju
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas, dapat dideskripsikan pernyataan responden, yakni sebanyak 14%
menyatakan Sangat Setuju, 60.5% menyatakan Setuju, 25,6% menyatakan Cukup Setuju. Dengan
rata rata nilai 3.88 sebesar yaitu Baik.

Tabel 4. 31 Upaya peningkatan kuantitas hasil pekerjaan

Frequency | Percent | Valid Cumulative
Percent Percent

Sangat Tidak 1 2.3 2.3 2.3
Setuju

Valid | Cukup 6 14.0 14.0 16.3
Setuju 22 51.2 51.2 67.4
Sangat Setuju 14 32.6 32.6 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas, dapat dideskripsikan pernyataan responden, yakni sebanyak 32.6%
menyatakan Sangat Setuju, 51.2% menyatakan Setuju, 14% menyatakan Cukup Setuju, 2.3%
menyatakan Sangat Tidak Setuju. Dengan rata rata nilai 4.12 sebesar yaitu Baik
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Tabel 4. 32 Kemampuan menghadapi hambatan dalam menyelesaikan pekerjaan
Frequency Percent | Valid Cumulative
Percent Percent
Cukup 7 16.3 16.3 16.3
valid Setuju 23 53.5 53.5 69.8
Sangat 13 30.2 30.2 100.0
Setuju
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas, dapat dideskripsikan pernyataan responden, yakni sebanyak 30.2%
menyatakan Sangat Setuju, 53.5% menyatakan Setuju, 16,3% menyatakan Cukup Setuju. Dengan

rata rata nilai 4.14 sebesar yaitu Baik

Tabel 4. 33 Kemampuan mengoperasikan alat bantu pekerjaan

Frequency Percent | Valid Cumulative
Percent Percent

Tidak 3 7.0 7.0 7.0
Setuju

Valid = Cukup 11 25.6 25.6 32.6
Setuju 19 44.2 44.2 76.7
Sangat 10 23.3 23.3 100.0
Setuju
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas, dapat dideskripsikan pernyataan responden, yakni sebanyak 23.3%
menyatakan Sangat Setuju, 44.2% menyatakan Setuju, 25,6% menyatakan Cukup Setuju, 7%
menyatakan Sangat Tidak Setuju. Dengan rata rata nilai 3.84 sebesar yaitu Baik

Tabel 4. 34 Komunikasi antar sesama Karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan

Frequency | Percent | Valid Cumulative
Percent Percent
Sangat Tidak 1 2.3 2.3 2.3
Setuju
Valid @ Cukup 16 37.2 37.2 39.5
Setuju 20 46.5 46.5 86.0
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Sangat Setuju 6 14.0 14.0 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas, dapat dideskripsikan pernyataan responden, yakni sebanyak 14%
menyatakan Sangat Setuju, 46.5% menyatakan Setuju, 37,2% menyatakan Cukup Setuju, 2.3%
menyatakan Sangat Tidak Setuju. Dengan rata rata nilai 3.70 sebesar yaitu Baik

Tabel 4. 35 Rekapitulasi Kinerja

No Pertanyaan N Mean Interval
1 Output pekerjaan yang 43 4,00 Baik
dihasilkan
2 Waktu untuk 43 4,02 Baik
menyelesaikan
pekerjaan
Kesesuaian kuantitas 43
3 hasil pekerjaan dengan 3,88 Baik
waktu
penyelesaian
4 Upaya peningkatan 43 4,12 Baik
kuantitas hasil pekerjaan
Kemampuan 43
5 menghadapi hambatan 4,14 Baik
dalam menyelesaikan
pekerjaan
Kemampuan 43
6 mengoperasikan alat 3,84 Baik
bantu
pekerjaan
Komunikasi antar sesama |43
7 Karyawan dalam 3,70 |Baik
menyelesaikan pekerjaan
Rata-rata 3,95 |Baik

Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas, dapat dideskripsikan pernyataan responden, yakni. Dengan rata rata nilai
3.95 sebesar yaitu Baik untuk klasifikasi Kinerja pegawai.
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Pengujian Hipotesis secara Simultan

Untuk mengetahui apakah varibel bebas yaitu Soft Skill (X1) dan Disiplin Kerja (X2) secara simultan
berpengaruh terhadap Kinerja pegawai (Y) dilakukan dengan menggunakan analisis jalur (path
analysis) dan software yang digunakan adalah SPSS release 25. Hasil output dari pengolahan SPSS

adalah sebagai berikut

Tabel 4. 36 Hasil Analisis Jalur Soft Skill (X1) dan Disiplin (X2) terhadap Kinerja pegawai (Y)
secara Simultan

Model Summary

Model R R Adjusted Std. Error of
Square R Square the Estimate
1 .365% 134 .090 2.596

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Soft Skill

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS ver 25,2024

ANOVA?
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 41.530 2 20.765 3.082 .000°
1 Residual 269.540 40 6.738
Total 311.070 42

a. Dependent Variable: Kinerja pegawai

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Soft Skill

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS ver 25,2024
Berdasarkan Tabel di atas, bagian ANOVA? terlihat bahwa p-value sig.
0.000 < 0.05. Sedangkan korelasi R = 0.365 yang artinya ada pengaruh Soft Skill
dan Disiplin terhadap Kinerja pegawai.

Keputusan dari uji hipotesis simultan adalah:
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Ho ditolak dan H, diterima, artinya Soft Skill dan Disiplin berpengaruh signifikan secara simultan
terhadap Kinerja pegawai. Besarnya pegaruh secara simultan adalah 13,4% (R? = 0.134). Sedangkan
sisanya 86,6% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti.

Pengujian Hipotesis secara Parsial

Tabel 4. 37 Hasil Uji secara Parsial

Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients 1 Sig.
B | Std. Error Beta
(Constant) | 20.094 3.096 6.491 .000
! Soft Skill 124 110 .200 1.121 .269
Disiplin 112 .094 212 1.187 242
Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja pegawai

Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2024

Berdasarkan pada Tabel di atas, terlihat bahwa nilai Thiung SEbesar 6.491 dengan Sig. sebesar 0.000
lebih kecil dari 0,05 (a=5%), sehingga dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel X;
(Soft Skill) dan X, (Disiplin Kerja) secara simultan berpengaruh terhadap variabel Y (Kinerja) dengan
signifikan, atau dalam hal ini Hipotesis 3 diterima.

PEMBAHASAN

Soft Skill pegawai Rumah Sakit Umum Daerah Bandung Kiwari

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pada umumnya Soft Skill pegawai Rumah Sakit Umum
Daerah Bandung Kiwari sudah baik, secara klasifikasi penilaian Soft Skill memiliki nilai rata-rata 3.56
dengan klasifikasi interval Baik

Disiplin Kerja pegawai Rumah Sakit Umum Daerah Bandung Kiwari

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pada umumnya disiplin kerja pegawai Rumah Sakit Umum
Daerah Bandung Kiwari sudah baik, secara klasifikasi penilaian ukuran disiplin memiliki nilai rata-rata
4.05 dengan klasifikasi interval Baik.

Kinerja Pegawai Rumah Sakit Umum Daerah Bandung Kiwari

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pada umumnya Kinerja pegawai Rumah Sakit Umum Daerah
Bandung Kiwari sudah baik, memiliki nilai rata-rata

3.95 dengan klasifikasi interval Baik.

Pengaruh Soft Skill dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai Rumah Sakit Umum Daerah
Bandung Kiwari.

Berdasarkan pada Tabel di atas, terlihat bahwa nilai Thiung S€besar 6,491 dengan Sig. sebesar 0.000
lebih kecil dari 0,05 (a=5%), sehingga dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel X1
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(Soft Skill) dan X (Disiplin Kerja) secara simultan berpengaruh terhadap variabel Y (Kinerja) dengan
signifikan, atau dalam hal ini Hipotesis 3 diterima.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis penelitian, maka pada bab ini peneliti dapat menyimpulkan hasil penelitian
sebagai berikut:
1. Gambaran menyeluruh Soft Skill pegawai Rumah Sakit Umum Daerah Bandung Kiwari
sudah terlaksana dengan baik.
2. Disiplin kerja pegawai yang terdapat di Rumah Sakit Umum Daerah Bandung Kiwari,
menurut persepsi responden adalah baik.
3. Kinerja pegawai Rumah Sakit Umum Daerah Bandung Kiwari menurut persepsi responden
adalah baik
4. Terdapat pengaruh Soft Skill dan disiplin kerja terhadap Kinerja pegawai Rumah Sakit
Umum Daerah Bandung Kiwari baik secara simultan maupun parsial dengan nilai signifikan
0,000 yang lebih kecil dari 0,05.

Saran
Untuk meningkatkan kinerja pegawai Rumah Sakit Umum Daerah Bandung Kiwari, sebaiknya
memberikan prioritas kepada disiplin kerja, karena pengaruhnya lebih dominan daripada Soft Skill.
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